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ABSTRAK

Seiring dengan meningkatnya penggunaan Teknologi Informasi (TI) pada perusahaan sekuritas
online, maka perusahaan mengharapkan investasi TI yang dilakukan dapat memberikan hasil dan
manfaat sesuai dengan harapan. Maka dari itu perusahaan menerapkan aplikasi metatrader 4.0 yang
bertujuan untuk memberikan manfaat bagi perusahaan, menjaga tingkat kepuasan dan memberikan
pelayanan terbaik kepada nasabah. Untuk menghitung manfaat investasi TI yang dihasilkan, terdapat
metode dan framework yang dapat digunakan yaitu Val IT Framework 2.0. Val IT Framework 2.0
memiliki 3 proses utama untuk mengukur manfaat investasi TI yaitu Value Governance, Portofolio
Management, dan Investment Management, membangun business case,dan menentukan maturity level
perusahaan. Dengan adanya perencanaan investasi TI aplikasi metatrader 4.0 menggunakan Val IT
Framework 2.0 akan menghasilkan business case yang menjelaskan mengenai asumsi dan hasil data
daftar fakta, analisa keselarasan, manfaat finansial dan non-finansial, analisa resiko, optimasi resiko,
dan dokumentasi business case, serta maturity level yang membantu perusahaan untuk mengukur
investasi TI, menetapkan pilihan strategis dengan melihat sejauh mana efektifitas perusahaan dalam
memberikan manfaat, mengambil keputusan, memperbaiki portofolio investasi TI secara jelas.

Kata Kunci : Manfaat Investasi T1, Val IT Framework 2.0, Aplikasi Metatrader 4.0, Business Case,
Portofolio Investasi TI.

1. PENDAHULUAN Tetapi dalam penerapan investasi TI
Dengan berkembangnya TI saat ini, aplikasi metatrader 4.0 perusahaan masih
menuntut setiap perusahaan untuk selalu belum merasakan manfaat sesuai dengan yang

berkembang dengan mengaplikasikan TI
terbaru yang dapat mendukung kinerja
perusahaan. Dalam menerapkan TI perusahaan
membutuhkan perencanaan investasi TI agar TI
yang diterapkan dapat memberikan manfaat
yang maksimal. Untuk itu, perusahaan sekuritas
online  melakukan  penerapan  dengan
menggunakan aplikasi TI yang dapat
membantu kinerja perusahaan, menjaga tingkat
kepuasan nasabah dan memberikan pelayanan
yang cepat, tepat, serta berkualitas kepada
nasabah. Maka dari itu perusahaan sekuritas
online ini menerapkan aplikasi metatrader 4.0
yang bertujuan untuk memberikan pelayanan
terbaik secara cepat dan tepat dalam melakukan
transaksi nasabah, sehingga perusahaan akan
mendapatkan manfaat finansial dan manfaat
non-finansial sekaligus.

diharapkan. Hal ini dikarenakan masih terdapat
beberapa proses operasional dan penggunaan
perangkat pendukung operasional yang belum
efisien  dimana  masih  perlu  untuk
diminimalisasi ataupun dihilangkan dalam segi
biaya, resiko dan penggunaan teknologi
informasinya sehingga dapat mengurangi
pengeluaran biaya untuk TI perusahaan.
Perusahaan  ingin  mengetahui  apakah
perencanaan investasi TI aplikasi metatrader
4.0 vyang dilakukan sebelumnya sudah
memberikan manfaat yang maksimal bagi
perusahaan atau belum dan perusahaan juga
ingin mengetahui secara tepat mana manfaat
yang terukur dan tidak terukur. Maka dari itu
perusahaan perlu untuk mengukur perencanaan
investasi T1 untuk melihat manfaat terukur dan
tidak terukur, membutuhkan gambaran secara
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jelas yang berkaitan dengan biaya, resiko dan
manfaat dalam perencanaan investasi TI
aplikasi metatrader 4.0. Untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut, perusahaan sekuritas
online membutuhkan sebuah framework yang
dapat memberikan gambaran  mengenai
langkah-langkah proses perencanaan investasi
Tl yaitu Val IT Framework 2.0.

2. KAJIAN PUSTAKA

Pengukuran investasi teknologi sangat
dibutuhkan untuk perusahaan yang ingin
mempertahankan market share, menghindari

kerugian, dan meningkatkan kualitas pelayanan.

Beberapa masalah atau kesulitan yang dihadapi
perusahaan pada saat menerapkan perencanaan
investasi TI yaitu masalah biaya, resiko, dan
manfaat dari TI. Kesulitan yang dihadapi
perusahaan biasanya mengenai biaya yang
berhubungan dengan investasi TI yang bersifat
terukur terjadi diawal, sedangkan manfaat yang
bersifat tidak terukur terjadi diakhir atau
beberapa waktu setelah implementasi, artinya
biaya sudah pasti dikeluarkan sementara
manfaatnya belum tentu dapat dihitung [3].

Val IT Framework 2.0 adalah sebuah
kerangka tata kelola yang meliputi prinsip dan
proses pendukung yang berhubungan dengan
evaluasi dan seleksi investasi TI dalam bisnis,
melakukan realisasi  dari manfaat dan
memberikan nilai dari investasi [
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Gambar 2.1. Inisiatif Val IT Framework 2.0

Prinsip-prinsip dasar Val IT Framework
2.0 perlu diterapkan kedalam tiga domain [2] :

e Value Governance, terdiri dari 6 proses,
bertujuan untuk mengoptimalkan nilai dari
sebuah investasi berbasis TL.

Tabel 2.1. Proses Domain Value Governance

VG1. Memastikan sudah diinformasikan
kerangka ketatakelolaan dan dilaksanakannya kepemimpinan
termasuk mendefinisikan VG2. Mendefinisikan dan

portfolio vang diperlukan untuk | mengimplementasi proses-proses
mengelola investasi dan VG3. Mendefinisikan karakteristik
menghasilkan lavanan TI, aset | portofalio

dan sumber daya. VG4, Keselarasan dan integrasi
manajemen nilai dengan perencanaan
keuangan institusi

® Pembangunan kesehmuhan

* Pengawasan keefektifan
keseluruhan kerangka VG5, Membangun pemantauan tata
ketatakelolaan dan mendukung | elola yang efektif
[PRETES SR merekomendasikan [Gg Peningkatan praktek manajemen
perbaikan yang tepat. nilai yang terus menerus

e Portfolio Management, terdiri dari 6
proses, bertujuan untuk memastikan
bahwa perusahaan telah mengoptimalkan
nilai investasi TI dalam portofolionya.

Tabel 2.2. Proses Domain Portfolio
Management
» Pembangunan arsh srategikunk | PM1. Membangun arahan strategik

investasi, karakteristik yang dan menggabung target investasi

diharapkan dariportofoliomvestasi  ['PA2_ Menentukan ketersediaan dan
e T o comber dana
pendanaan didalam menmtuskan

portefolio yangharus dibuat. PM3. Mengelola ketersediaan sumber
» Pengevaluasian dan program daya manusia
prioritas dalam mendesak sumber

daya danpendanam, berdasarkan PM4. Mengevaluasi dan memilih
pada keselarasan dengan tujuan program yang akan didanai
strategi, bisnis danresiko, dan
menempatkanprogramyangdipiih | PM5. Memonitor dan melaporkan
dalamportfolic yangaktifuntuk kinerja portofolio investasi
dilaksanakan_

# Pengawasankinerja darikeseluruhan
portofolio, memperbaikinya dalam
merespon kinerja program atau
perubahan prioritas bisnis_

PMS6. Mengoptimalkan kinerja
portofolio investasi

o Investment Management, terdiri dari 10
proses, bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap investasi perusahaan
menghasilkan pengoptimalan nilai.

Tabel 2.3. Proses Domain Investment
Management

» Mandsfinisikan program potensial IMI. Membane:u.n dau mengevaluasi
bardasadom pada kebutuhan bisnis, program business case

menentukanapaksh masih barfsedah [T 17 Memahamt progzm kandidat

Jhdiperhahlmnkmdmndxn ﬂanp‘h_h

S DB Menh:
andidxtpmmmwm — En!ﬂ-ﬂp&renuanaau
o k= program

palaksansan program vang slktif dan S Tele b e
m]apmmmam i ]é[:i[fr.nlifu:;t}angunmlushtﬂupbtaya

portofolio
* MengeunakanlayenenTT, aset, dan [ TN[5. Membangun secarz lengkap
suﬁb;rﬁli“nmk Dli'?d—‘:ﬂt:lnﬁ kandidat bus iness case program
portofolio Tlymgtepatdmitenss  mnopemre oot Gan mengelola
‘memonitor kontribusinya basi nilai program B
bismis. _
» Penghentian programketikaterdspat | 14 /- Mengupdateporgfolio
persstujusn balsws hasi bissis yane operasional Te].:ucloz_\ Informasi
talah ikan, atan | IM8. Memperbahani business case
IM9. Pengawasan dan lapotan program

ketiks pang
untuk alazan lain yang tepat

# Memonitorkinarja dari layanan TI,
aset, sumberdayauntuk menentulan
zpaksh invastasi tambahan

atan | IM10. Penghentian program
penghentisnlayanan gsst atan

sumber davauntuk mam;

stau meningkatkan Lontribusinya
pada nilsi bisnis

Business case merupakan kumpulan
asumsi atau pemahaman tentang bagaimana
suatu nilai diciptakan, bagaimana cara
memastikan dan mendeskripsikan hasil bisnis
yang akan diukur dalam mencapai manfaat
yang diharapkan serta dapat memperkuat
asumsi dan memberikan dukungan bagi
pengambil keputusan dalam menetapkan
investasi untuk selanjutnya [2].

Keselarasan

Manfaat
Finansial

Optimasi
Lembar Fakta Resiko dan Dokumentasi Pemeliharaan

Manfaat Non-
Finansial

Resiko

Gambar 2.2. Langkah-Langkah Business Case

26



Maturity  Model  bertujuan  untuk
membantu perusahaan dalam meningkatkan
kapabilitasnya agar mampu secara konsisten
menghantarkan produk/jasa kepada pelanggan,
dan melihat sejauh mana efektifitas sebuah
perusahaan dalam menciptakan nilai dengan
dilakukannya perbandingan benchmarking.

Aplikasi Metatrader 4.0 adalah aplikasi
yang digunakan untuk melakukan rading
online baik itu forex, saham dan komoditi,
tetapi aplikasi ini lebih umum digunakan untuk
melakukan transaksi forex.

3. METODOLOGI PENELITIAN

TAHAP 1
PERUMUSAN MASALAH
(MENENTUKAN ARAH DAN
TUJUAN PENELITIAN)

TAHAP 4
USULAN PENELITIAN
1. USULAN PELAKSANAAN
PROSES PROSES VAL IT
2. USULAN PERENCANAAN
INVESTASI TI

MENGGUNAKAN KONSEP
BUSINESS CASE

STUDI PUSTAKA (MELAKUKAN
KAJIAN PUSTAKA DENGAN
MEMPELAJARI BUKU
REFERENSI, JURNAL, DAN
HASIL PENELITIAN SEJENIS)

TAHAP 3
ANALISIS PENELITIAN

1. ANALISIS PERUSAHAAN

3. USULAN TINGKAT
KEMATANGAN (MATURITY
LEVEL)

2. IDENTIFIKASI
PELAKSANAAN PROSES
PROSES VAL IT

4. USULAN PENGAMBILAN
KEPUTUSAN INVESTASI TI

3. ANALISIS PERENCANAAN
INVESTASI TI
MENGGUNAKAN KONSEP
BUSINESS CASE

4. ANALISIS TINGKAT
KEMATANGAN (MATURITY
LEVEL)

Gambar 3.1. Tahapan Penelitian

Terdapat  beberapa  tahapan-tahapan
penelitian yang digunakan, yaitu :

1. Tahap perumusan masalah ini dilakukan
untuk menentukan pertanyaan penelitian
yang akan menjadi arah bagi tujuan dan
manfaat penelitian.

2. Tahapan studi pustaka ini bertujuan untuk
mendapatkan landasan teori mengenai
masalah yang akan diteliti.

3. Tahapan ini dilakukan analisa dan
identifikasi  yang  berfungsi  untuk
mengetahui apakah penerapan investasi
teknologi informasi aplikasi metatrader 4.0
pada perusahaan sudah memberikan
manfaat sesuai dengan yang diharapkan
atau belum. Tahapan yang dilakukan yaitu
analisa perusahaan, identifikasi proses-
proses Val IT Framework 2.0, analisa
perencanaan investasi TI menggunakan
Business Case, dan analisa tingkat
kematangan perusahaan.

4. Tahap usulan penelitian dilakukan untuk
memperbaiki proses perencanaan investasi
teknologi informasi aplikasi metatrader 4.0
dan mencapai tujuan yang diharapkan.

Tahapan yang dilakukan yaitu Usulan
Pelaksanaan  Proses-Proses  Val IT
Framework 2.0, Usulan Perencanaan
Investasi TI Menggunakan Business Case,
Usulan Tingkat Kematangan dan Usulan
Pengambilan Keputusan Investasi TI.

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1. Identifikasi Proses-Proses Val IT

Proses analisis perencanaan investasi TI
aplikasi metatrader 4.0 dilakukan pada
perusahaan sekuritas online, mengidentifikasi
proses Val IT dengan menggunakan kuesioner.
Kuesioner diberikan kepada 12 responden
perusahaan sekuritas online, seperti yang
tercantum pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Data Responden

1 | Kepala Czbang 1
2 | Menzjer dan Stzff Bagian IT ]
3 | Manzjer dan Staff Bapian Pemasaran 3

Total 12

1. Identifikasi Value Governance
Dari hasil analisis dapat disimpulkan
bahwa portofolio pendefinisian manfaat
investasi TI aplikasi metatrader 4.0 masih
belum lengkap, belum ditetapkannya
bobot resiko pada setiap kategori investasi,
masih direncanakannya pembelajaran dari
proses investasi sebelumnya, schingga
manfaat yang didapatkan dari investasi TI
perusahaan belum optimal dan belum
sesuai harapan perusahaan.
Tabel 4.2. Hasil Identifikasi Proses VG

Vel Memastikan sudah diinformasikan Baik
dan dilaksanakannya kepemimpinan. al

VG2 I\I«Iendeﬁmslky_l dan Culeup

mengimplementasikan proses
VG 3 Mendefinisikan karakteristik Belum
portofolio Dilakukan
Keselarasan integrasi manajemen

VG4 nilai dan manfaat dengan Cukup

perencanaan keuangan perusahaan
- = | Membangun pengawasan tata kelola _
VG3 vang efektif Cukup
VG 6 Peningkatan praktek manajemen nilai Cukup
yang terus menerus

2. Identifikasi Portfolio Management
Dari hasil analisis dapat disimpulkan
bahwa pada proses menetapkan target
bisnis, prediksi, anggaran dan kontrol
pengeluaran  yang  dikeluarkan serta
manfaat bisnis yang dapat direalisasikan
masih belum optimal dalam
pelaksanaannya, karena masih belum jelas
penjabaran dalam portofolio perusahaan.
Pada proses evaluasi serta penilaian
business case investasi aplikasi metatrader
4.0 untuk melihat manfaat yang dihasilkan
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masih belum dilakukan oleh perusahaan,
karena business case masih belum
diterapkan di perusahaan, sehingga proses
kontribusi nilai atau manfaat masih belum

optimal bagi sasaran strategi perusahaan.
Tabel 4.3. Hasil Identifikasi Proses PM

M1 Membangun arahan sl:lrategk . Baik
dan menggabung targetinvestasi
M2 Menentukan ketersediaan dan Baik
sumber dana
PM3 Mengelolia k'etersedla;m sumber Baik
aya manusia
Mengevaluasi dan memilih ]
PM4 investasi aplikasi metawrader 4.0 Cukup
M5 M?molmtor da.nlmlelaporkal.n Cukup
kinerja portfolio investasi
PMg| Mengoptmalkan kineja Cukup
portfolio investasi

Identifikasi Investment Management

Dari hasil analisis dapat disimpulkan
bahwa masih terdapat proses yang belum
dilakukan sama sekali oleh perusahaan
yaitu proses dalam mengembangkan dan
mengevaluasi konsep investasi TI aplikasi
metatrader 4.0 business case, belum
menerapkan dan membuat business case
serta menetapkan akuntabilitas investasi TI
aplikasi metatrader 4.0 yang lengkap. Oleh
karena itu perusahaan belum optimal
dalam menghasilkan nilai/manfaat dengan
biaya yang terjangkau serta tingkat resiko
yang dapat diterima, karena penggunaan
alat pendukung operasional perusahaan
dan pejelasan mengenai manfaat, biaya
dan resiko belum dijelaskan secara rinci

dengan menggunakan business case.
Tabel 4.4. Hasil Identifikasi Proses IM

[ No [ ProsesVALIT [ Hasil Analisis |
Membangun dan
M1 mengevaluasi konsep Belum
business case mvestasi T1 Dilakukan
aplikasi metatrader 4.0
hemzhami kandidat dan
- pemilihan implementasi
2 imvestasi TI aplikasi Culap
metatrader 4.0
Membangun perencanamm
M3 mvestasi T zplikasi Culkup
metatrader 4.0
Membangun bizyz dan
M4 manfast perusshasn Culap
Mﬂ_nbaugur_l%usirﬁs::azz Relum
I3 mvestast T1 aplikast p N
metatrader 4.0 lengkap. Dilzkukan
Mengadzkan dan mengelola
6 mvestasi TI aplikasi Culup
metatrader 4.0
M7 Memperbaharui pertfolio Kurang
) operasional TI =
IV 8 Memperbahani business Belum
case Dilzkukan
Pengawasan dan laporan
Mo T 53 Cukup
M 10 Penghentizn program Cukup

4.2.

Analisis Perencanaan Investasi
Menggunakan Business Case

Berikut ini analisis perencanaan investasi

TI aplikasi metatrader 4.0 pada perusahaan
sekuritas online dengan menggunakan beberapa
langkah dalam business case, yaitu:

1.

Langkah 1 : Membangun daftar fakta.
Pada langkah ini dilakukan pembuatan
daftar fakta dengan menganalisis informasi
yang berkaitan dengan manfaat finansial,
manfaat non-finansial, SDM, dan resiko.
Analisis tersebut dilakukan dengan melihat
dari masing-masing kemampuan teknis,
operasional dan bisnis yang sedang terjadi
pada perusahaan.

Langkah 2 : Analisis keselarasan. Pada
langkah ini dilakukan analisis mengenai

keselarasan ~ yang  relevan  dalam
perencanaan  investasi TI  aplikasi
metatrader 4.0 :

a. Memastikan  bahwa  perencanaan

investasi TI aplikasi metatrader 4.0
mendukung sasaran strategis
perusahaan. Pada tahap ini dilakukan
analisis keselarasan antara dua jenis
kontribusi penyesuaian manfaat dari
penerapan aplikasi metatrader 4.0.

b. Memastikan =~ bahwa  perencanaan
investasi TI aplikasi metatrader 4.0
sesuai dengan target perusahaan. Pada
tahap ini dilakukan analisis keselarasan
dengan membandingkan proses yang
terjadi di perusahaan dengan manfaat
penerapan aplikasi metatrader 4.0.

Langkah 3 : Analisis manfaat finansial.
Pada langkah ini dilakukan analisis
mengenai data portofolio invetasi TI
aplikasi  metatrader 4.0  perusahaan
sekuritas online sebelumnya, apakah
perencanaan  investasi Tl  aplikasi
metatrader 4.0  sebelumnya  sudah
memberikan manfaat yang optimal sesuai
harapan perusahaan atau belum.

Langkah 4 : Analisis manfaat non-

finansial. Pada langkah ini dilakukan

analisis tujuan perusahaan dengan manfaat
dari penerapan perencanaan investasi TI

aplikasi metatrader 4.0.

Langkah 5 : Analisis resiko. Pada

langkah ini dilakukan analisis terhadap

resiko perencanaan investasi TI yang
terjadi saat ini dan sebelumnya dengan
melihat portofolio perencanaan investasi

TI aplikasi metatrader 4.0 perusahaan

sekuritas online.
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6. Langkah 6 : Mengoptimasi resiko dan

pengembalian dari investasi TI. Pada
langkah ini dilakukan penilaian dan
optimalisasi resiko dan pengembalian
investasi TI aplikasi metatrader 4.0,
perusahaan menggunakan matrik
keputusan pada Tabel 4.5 yang sudah
disesuaikan dengan analisis pada tahap
sebelumnya. Berikut ini merupakan matrik
keputusan investasi TI yang sudah
disesuaikan dengan hasil dari analisis pada
langkah-langkah sebelumnya.
Tabel 4.5. Matrik Keputusan InvestasiTI

Resiko Apakah Manfaat

Yang Target Non- K
Wiarns || Trres] || Sernced n
Layak | Terpenuhi | Yang Jelas Strategik 7
Ditesims 7 et

(Langkah | (Langkah | (Langkah | &)
5 3 4

Dimasukan dalam
prioritas portofolio jika
nilzi dari manfast non-

finansial yang
dipertimbanghkan
berharga (pada kondisi
T N ki Y minimum) untuk
mememthi target
finansial. Kualifikasi
dari manfazt non-
fmansial harus
dilakukan sebaik
mungkin.

Dapat disimpulkan bahwa dari hasil matrik
keputusan perencanaan investasi TI
aplikasi metatrader 4.0 dapat dimasukkan
dalam suatu portofolio dengan
mempertimbangkan manfaat non-finansial
sebagai nilai yang cukup berharga dalam

menggantikan manfaat dan target finansial.

. Langkah 7 : Mendokumentasikan
business case. Pada langkah ini dilakukan
pencatatan terstruktur dari hasil langkah
sebelumnya dengan mendokumentasikan
(blueprint) business case. Hasil analisis
langkah 7 yaitu bentuk pendokumentasian
langkah business case dari mulai langkah
2 sampai dengan langkah 6 secara lengkap
dan rinci sehingga perusahaan dapat
mengetahui manfaat yang diharapkan,
minimalisasi biaya dan resiko yang akan
dihadapi oleh perusahaan.

. Langkah 8 : Peninjauan business case.
Pada langkah ini dilakukan peninjauan
ulang business case selama pelaksanaan
perencanaan  investasi TI  aplikasi
metatrader 4.0 termasuk keseluruhan
hasilnya. Analisis pada langkah ini belum
dapat dilakukan karena tahap pelaksanaan
perencanaan  investasi Tl  aplikasi
metatrader 4.0 belum selesai dilakukan &
tahap pelaksanaan perencanaan investasi
TI aplikasi metatrader 4.0 pada perusahaan
memiliki jangka waktu yang panjang.

4.3. Analisis Kematangan Proses Val IT

Berdasarkan pada analisis perencanaan
investasi TI aplikasi metatrader 4.0 dengan
menggunakan konsep business case, pada tahap
ini dilakukan perbandingan (benchmarking)
untuk menetapkan pilihan sasaran strategis
perusahaan dan melihat sejauh mana efektifitas
perusahaan dalam menciptakan nilai/manfaat.
Benchmarking dilakukan dengan menerapkan
maturity model Val IT Framework 2.0 yang
terdiri atas 6 level dan 6 atribut.

1. Analisis Kematangan Proses VG
Berdasarkan hasil analisis yang sudah
dilakukan maka dapat dilihat pemetaan
dari tingkat kematangan domain proses
Value Governance yang telah dilakukan
oleh perusahaan sekuritas online:

Tingkat Kematangan
- "
o——
O

A PSP TA SE RA GSM

Atribut Kematangan
Gambar 4.1. Tingkat Kematangan VG
2. Analisis Kematangan Proses PM
Berdasarkan hasil analisis yang sudah
dilakukan maka dapat dilihat pemetaan
dari tingkat kematangan domain proses
Portfolio  Management  yang  telah
dilakukan oleh perusahaan sekuritas online:

gan

w

Tingkat Kematan
o,
O
o]
o,

AC PSP TA SE RA GSM

Atribut Kematangan
Gambar 4.2. Tingkat Kematangan PM
3. Analisis Kematangan Proses IM
Berdasarkan hasil analisis yang sudah
dilakukan maka dapat dilihat pemetaan
dari tingkat kematangan domain proses
Investment ~ Management yang  telah
dilakukan oleh perusahaan sekuritas online:
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4.4. Usulan

AC PSP TA SE RA GSM

Atribut Kematangan

Gambar 4.3. Tingkat Kematangan IM

Perencanaan Investasi TI
Menggunakan Val IT

Usulan yang akan diberikan yaitu

berdasarkan hasil identifikasi proses Value

3. Usulan Pelaksanaan Proses IM
Berikut ini merupakan beberapa usulan
perbaikan untuk setiap prosesnya, yaitu :
Tabel 4.8. Usulan Pelaksanaan Proses IM

IM 1. Membangun dan
mengevahzsi konsep
inisialisasi business case.

Sebaikmya perussham melzkukan analisis
meanfaat dari ivestasi TI apakzh sudsh
selaras dgn sasaran, tujuan, visi peruszhaan
demmenggunakan business o

TN . WMemahami
program kandidat dan
lihan i i.

e
Melakuken analishs unfik menlsl dan
mengidentifkasi  keselorasan  manfaat,

biaya & resiko sesuat harspan perusah:

pil
T 5. Membangun
ENCanazn program.
TN 4 Membangun daur
hidup biaya dan manfaat.

TN 5. Membangun secara

untuk panduan pelaksansan mvestasi TL
terukur, dicapai, relevan den tepat wakin,

Tembuat business case yang 1ebih rimct
Mengukur manfast bisns yang spesifik.

NMembuat Jusiness case sevuat dgn sEndar

lengkzp kendidat business | yang telah ditctapkan schingga amalisis
g case program. keselarasan manfaat, biaya dan resiko.
Melakukan malisis terhadap resike vang
@D I 6 Mengadakan dan | ooy gihadapi den membuar solusi dalam
mengelola program. menghadapi resiko tinggi, sedang, rendzh.
Teldkukan  pembaharzn  portofolio
m’;l;Menf;ﬁfH operasional TI demgan memperhatkan
e * | perubzhan stratepi bisnis peruszhaan
TM 8. Memperbaharsi | Memerspkan  bwiness  case  sebagal
business case. panduan dalam menentukan mvestasi T1

M 9. Pengawasan dan
Lzporan program

Melakuken pengawasan secara rutin dan
efeltif schingga pimpman dapat melthar
kondisi dan kemzjuan investasi T1

M 10. Penghentian

program,

Mempelajari hasil penilzian mengenai
investasi T1 sebagai pembel sjaran fmvestasi
TIdimasa depan.

Governance (VQ), Portfolio Management (PM),
dan Investment Management (IM) yang akan
mengubah performa kurang atau cukup menjadi
baik sesuai dengan keinginan perusahaan.

1. Usulan Pelaksanaan Proses VG

4.5. Usulan

Perencanaan Investasi TI
Berdasarkan Business Case
Berdasarkan analisis business case yang

Berikut ini merupakan beberapa usulan
perbaikan untuk setiap prosesnya, yaitu :

telah dilakukan, berikut ini beberapa hal yang
dapat menjadi usulan dan perbaikan antara lain:
1. Pengumpulan data fakta harus lebih

Tabel 4.6. Usulan Pelaksanaan Proses VG

VG 1 Memastikan sudsh
diinformasikan dan

Plsporan ivastasi TI dbarikan kepads
pimpian sscara jelas &lkngkap, Bisnis& Tl

prosas

ey = hes saling terimtaerasi den joks.
VG 2. Mendefinisikan mplamantsi Famework disssusikan dm
; ; . ® . Dilalksen prioritas
mengmplementasiben | 42 ooy guastsi TL Dilsnkm

dolumantasi thd investasi T1.

VG 3. Mendefinisikan
istik portfolio.

Poriofolio ve sdh dibust diminakan ssbagai
panduan  peldsanamn mwestasi  TL
N bobot reske pada setiap

katsgoriinvestasi TL

Value Sebalkrya pers meldnlan males
Governanes | VO 4 Reselarasan sacta | 3 0ot TT den detail. Pengesjim
vGE) intzgrasi manajemen thd perubshan mggaran mvestasi TI dm
pllaidengen perencansan |\ jp0t pondisi mess  lab dm

Leusnzan p. ;

den kondisi sekamng.

VG 5. Mambangun
pemantauan tata kelols

Dilakuken malss ymgz Epal unbk
mengsthni  ksberhasikn investasi TL
Lapomn  invesssi  TI  hams

vang sfaktif didolumantasikan dan dijaddcm bshan
mtak pombelar gt
Sebalinys  permsham  melsikm
VG 6. Paning] pem torha mant: szcam
mansjemen pilsi yg terus | terus manems untk mendulineg parvhshan
‘mensrus

bisnis sechingea akan tefjadi paningcatan
terhadap atasi TL

2. Usulan Pelaksanaan Proses PM
Berikut ini merupakan beberapa usulan

perbaikan untuk setiap prosesnya, yaitu :
Tabel 4.7. Usulan Pelaksanaan Proses PM

PM 1. Membanzun
arahan strategik dan

Ssbaikmya perusabam melsrkan malisis
Eubmgm sntas alokasi dana investasi T1

ketersedisan sumber

daya manusia

mf:‘:::f"“ 22 | dap arah strates perusahamm

EM2 i prosadur Tvatast

ketersediaan dan TI secara lngrap dari mulsi manfaat
sumber dans resiko, danbiaya

PNL3. Menglols | Sbekve Jlkm malei Efunhm

SDM wntuk bagisn TL Analiss gap parhy
dilakuken mtik melhst kekuramgan dan
kelzbihan SDM.

Portfalia
A PM4.

(A dan memilih program
vang sken didansi

Sebalnya perasahem melskakm svakes]
dan pmilsim tethads busines cass
sedme ditemspkan, vans becfmssi untik
menentikan investssi yang selaras dengm

arah strategi dan membarikan manfeat bagi

FM 5. Memonitor dan
melaporkan kinerja
portofolio investasi.

Tebalmya  pemsadham  meldla
pencatatan dan membuat lsporsn mengenai
portofolio imvestasi TI secars lenglap,
tepat dan askmrst yang dibutuhkan untk
melhat manfaat sesusi dangen harspan
perusahaan

PM 6. Mengoptimalkan
kinarja portofolio
investasi.

Sebaitmva parusshesn salalu melsbul
peninjaan terhadap portofolio imvestasi TT
vang tzlsh dibuat wnmk menghindari
sdanya duplikasi pads investasi TI.

lengkap dan dinyatakan secara tertulis,
dilakukan penyamaan persepsi pimpinan,
manajer&staff atas data yang dikumpulkan
untuk pembuatan business case.
Analisis keselarasan seharusnya tidak
hanya dilakukan terhadap sasaran bisnis
perusahaan saja tetapi juga dilakukan pada
visi dan misi perusahaan yang lebih
spesifik. Pada tahap ini harus dilakukan
dengan perencanaan bisnis dan TI yang
telah ada sehingga investasi TI yang
dilakukan dapat menjadi pengembangan
perencanaan bisnis atau TL.
Analisis manfaat finansial perlu dilakukan
secara detail untuk membandingkan
manfaat finansial saat kondisi sebelum dan
sesudah penerapan investasi T1.
Perencanaan  investasi Tl  aplikasi
metatrader 4.0 telah terdapat manfaat non-
finansial, sehingga tidak ada usulan yang
diberikan untuk pihak perusahaan.
Dari hasil analisis resiko yang sudah
dilakukan, terdapat beberapa tindakan
perbaikan dalam mengatasi resiko, seperti :
a. Melakukan pembaharuan terhadap
aplikasi metatrader 4.0, dimana aplikasi
yang awalnya hanya dapat digunakan
pada OS Windows saja menjadi dapat
digunakan pada segala macam platform
dan OS lain.
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b. Nasabah/karyawan dapat melakukan
pelatihan dan edukasi berkaitan dengan
transaksi online trading sehingga akan
berkurangnya resiko pada kesalahan
proses input.

e Bagian TI harus selalu memantau
jaringan internet yang digunakan
untuk melakukan transaksi trading
online, sehingga kerusakan jaringan

internet akan teratasi terlebih dahulu.

* Dilakukannya komunikasi dengan
nasabah dan menyamakan persepsi
mengenai screen rate pada saat akan
melakukan transaksi, sehingga tidak
akan terjadi perbedaan screen rate
yang diakibatkan oleh perbedaan
kecepatan jaringan internet.

* Melakukan pengamanan yang tinggi
pada transaksi dengan menggunakan
teknologi canggih yang dinamakan
RSA security protocol. Protokol ini
menggunakan versi terbaru dari
firewall, enskripsi dan sertifikat
teknologi autentifikasi.

c. Berdasarkan matrik keputusan pada
Tabel 4.5, maka diusulkan keputusan
perencanaan investasi Tl aplikasi
metatrader 4.0 dapat dimasukan dalam
prioritas portofolio & difokuskan pada
keuntungan non-finansial yang dapat
diperoleh perusahaan sekuritas online.

d. Bentuk dokumentasi business case
merupakan penjelasan hasil analisis
yang diuraikan dari langkah 2 s.d 6.

e. Perusahaan  sebaiknya  melakukan
peninjauan thd pelaksanaan business
case yg dpt menggambarkan realisasi
manfaat serta kemampuan Dbisnis,
teknikal&operasional ~ yang  dapat
diperoleh untuk mencengah terjadinya
resiko, memperbaharui business case
jika terdapat perubahan arah strategi
bisnis dan mengetahui manfaat yang
didapatkan dari penerapan investasi T1.

4.6. Usulan Matrik Atribut Kematangan
Proses — Proses Val IT
Berdasarkan analisis atribut kematangan
proses Val IT yg sdh dilakukan, maka diberikan
beberapa usulan perbaikan kematangan untuk
ketiga domain Val IT Framework 2.0, yaitu:

1. Usulan Perbaikan Kematangan VG
Berikut ini merupakan langkah perbaikan
yang diusulkan untuk perbaikan proses
Value Governance (VG), yaitu :

Tabel 4.9.Usulan Perbaikan Kematangan VG

Kepeduhan N Fi iTL (2 ke 3)
K @c | 2kt IR i Fsesuaivisi perusahaan (3 ke 4)
Kebijakan, Melakukanperbsnmngan antarinvestasi TI. 1 ke2
Standar, dan —_— asaran strateg perusahaan 3 ke 3
Prosedur Melakukan pengavasan tethadap kinena investasi 11 dan
(®SP) businsss cass. (3 ke 4)
“Alat dan Menetglan feols 3 a vang Gbunhkan wik
Otomatisasi 2ked investasi TL (2 ke 3)
(TA) Menggunakan sistem ive ciat. (3 ke 3)
Merekrut pakar business case. (1 ke 2)
Membuat perencaraan dan pelatfan mntik mengelola
Keaiandan | |\ | pakarbusiness case. (2 ke 3)
Kepakaran (SE) Mengumnakan pakar denganmaksimal (3 ke 4)

Melakukan pelatan dan pendidikan yang berkaitan

dengankepemimpinan (4ke 5)

M tanggumngjawabbagan IL 2 ke 3)
oy ‘Mengoptimalkan pencrapan aplikasi metatader 4.0 yang
dan Akuntabilitas | 2ke S d

apat merealisasikanmanfaat. (3 ked)
&8 huiabiitas mvestas TT (1 ke 3)

Membuat laporan pencapaian manfaat dan mvestasi 11

vang dilakukan. (ke 3)

Penentuan dan Membuat laporan pemingkatan dalam pemendan targel

Pengukuran 2kes | danpenguranganresikoyangdilakukan (3 ke 4)
P P Mencatat perubaban secara Fonsisten, melalukan anmahss
permasalahan dan mengambil langkah perbaikan tethadap

investasi TI yangdilakukan. (4 ke 5)

2. Usulan Perbaikan Kematangan PM
Berikut ini merupakan langkah perbaikan
yang diusulkan untuk perbaikan proses
Portfolio Management (PM), yaitu :

Tabel 4.10.Usulan Perbaikan Kematangan PM

Memszhami pembuatan portofolio mwvestasi TI dengan
melihat langkah-langksh fusiness care. (2 ke 3)
Kepedulion dan |y, [ Mekulon kejen ulang secara mutm ams pemerapan
Kommikasi (AC) portofolio nvestasi TL (3 ks 4)
Nenjadikan portofolio mvestasibisas cae sebapal
pancuan imvestasi Tl pernszhaan (4 ke 5)
- business case secara rutm. (2 ke 3)
sicbekan, Menctapkan kebfikan dan prosedur ddlam memilh dan
tandar, dan 21%e5 . "
i e 5 mengevalusi nvestasi TL (3 ke 4)
Melaksanakan kebijskandprosedur portofolio mvestasi T1
(PSP) " -
secara konsisten (4 ke 5)
Menerapkemn ool yang dibutibkan dslam melskikan
Alatdan transaksiuntuk setiap bagian. (1 ke 2
Otomatisast 1ked [ Membuat sistem standzr untuk melzkukan pembuatan
(TA) portofolo investasi Tl secar rinct (1 ke 3)
stendar portofolio mvestasi T1 (3 ke 1)
anzzuna].an pengalaman  staf dan  shli  dalam
business case. (2ke 3)
Kezhlian dan %05 Membangim dan  mengevalussi dusiness case mtuk
Kepakaran (SE) identifikasi manfaat_ biaya dan resiko_ (3 ke 4)
Nelaksanakan pelatihan dan pendidikan yang telah dibuat
secara konsisten dan rutin. (4 ke 5)
e TNenetzpkan peran & tnggung jawab per bazian (1 ke 1
A i Lked | Menetapkan peran & tnggung jawab bagim 11 2 ke 3)
®A) Menempatkan portofolio mvestasi 11 ferstrlur, (3 k2 4)
Penentuzn dan Menyesuaikan hasil penetapan portofolio mvestasi TI dgn
Peng 2ked tujuan sasaran strategi. (2 ke 3)
Pencapaian = Membuat pertofolio dan menyedizkan danz untuk semuz
(GSM) Lriteria mvestasi T1 secara keseluruhan, (3 ke 4]

3. Usulan Perbaikan Kematangan IM
Berikut ini merupakan langkah perbaikan
yang diusulkan untuk perbaikan proses
Investment Management (IM), yaitu :
Tabel 4.11.Usulan Perbaikan Kematangan IM

enmg = parus vwa 11 merupekan 5.
satu alatbisnis vangkuat. (2 k= 3)
Kepedulian dan | . [Temipukmp perusdham dalam mengehols Evastt
Komunikasi (AC) TI s=bagsi suatuksbutohan (3 kad)
Tomiman unuk b EEunE jawab aiss
parubahan. (4 ke 3)
Menstapkan format business case vang melputi
Eebijakan, analisis manfast, biave danrasike (2 1= 3)
Standar, dan 2ke3 | VEmbust Buwmerm case sewara Tmghap dan mempsvahmi
Prosadur portofokio investasi T (3 ke 4)
Mensemeka heil pabelserem vaz dpaolsh sshehmmre
untuk meni par imvastasi TL (4 k2 3)
WMengemak: n oolz T ¥gs=uai den tujuan parusahaan untulk setigp
bagian, (1k=2)
Alat dan —
Cirmr e 1keq [ ombmEm S"“.]b e “’,ﬁ"f phiasi
= slan hasi bisnis yang 2 (Qked)
Tenem ol vang depat mel olomatisasi dan
I=; investasi TL(3 k= 4)
Menyedidian =naga ahli dalam meklukan pambuzsen bushess
case (1k22)
Keahlian dan Tlemparbahami perancanasn imvastasi 11 baru dalam mencapai
Kapakaran (SE) | lke$ =3
Tenvedickanpalerahl uniok mens=ldlz bubies raze. (3 B2 1)
Wembuat laporan  poriofolic  imwvestasi 11 secam
individual (4k=35)
Tlenstapk: taEFung jewab bagian 11 unmk  dapat
Tenzeung Javeb lavananTI. (1ke2)
dan Aluntsbilitas | )y 4 Wembagi tmenme jawab mitera bagia 11 dan bink dalam
(RA) kestazori investasi TL(2 ks 3)
Tensteplan abmtabilites ik dspel mencapal manfast bens
sesusi dencan hempen perusshean (ke 4)
Tfeeos mvas =l IL (T D)
P;n::;:::n NMembampm szlunh pomralw mvestasi 11 sesual stategs
o Hed eree— e 15 T Tr
j3OEmmS E ik Eesal portofolio mvastas]
sty P (3ked)
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4.7. Usulan

Pengambilan
Investasi TI
Berikut merupakan langkah pengambilan

Keputusan

keputusan perencanaan investasi TI:

GXMengidentifikasi Proses - Proses Val IT h

28
28|

@Menetapkan Keputusan Investasi TI )

Gambar 4.1. Usulan Langkah Pengambilan
Keputusan

1. Pada langkah pertama identifikasi proses
Val IT, hasil yang didapatkan yaitu semua
proses Val IT harus dilakukan agar
mendapat pengembalian berupa manfaat
dari suatu investasi TI, karena prosesnya

@Melakukan analisis Business Case

@XMelakukan Analisis Maturity Level

berisi  mengenai  gambaran  untuk
melaksanakan beberapa hal yang harus
dilakukan  oleh  perusahaan  dalam

melakukan perencanaan investasi TL.

. Pada langkah kedua dilakukan analisis
business case, hasil yang didapat yaitu
blueprint dari pendokumentasian business
case yang berisi mengenai perencanaan
investasi TI yang dilakukan dengan
melihat analisis keselarasan, keuntungan
nonfinansial, risiko, sehingga didapatkan
hasil bahwa perencanaan investasi TI yang
berkaitan dengan aplikasi metatrader 4.0

dapat dilakukan dengan fokus pada
keuntungan non-finansial.
. Pada langkah Kketiga analisis tingkat

kematangan, hasil yang didapatkan yaitu
tingkat kematangan perusahaan dalam
mengotimalkan manfaat yang diharapkan
oleh perusahaan. Pada pelaksanaan proses
Val IT Framework 2.0 ini masih berada
pada level 1, sehingga perlu ditingkatkan
dalam hal standarisasi proses, & organisir
pendekatan manajemen dalam mencapai
manfaat sesuai harapan perusahaan.

. Pada langkah ini keputusan perencanaan
investasi TI yang dilakukan oleh pimpinan
menghasilkan diskusi mengenai
perencanaan investasi TI dengan melihat
langkah identifikasi proses Val IT
Framework 2.0, business case dan
maturity level. Keputusan akhir apakah
perencanaan investasi tersebut akan di
implementasi atau tidak, semua akhir
keputusan mengenai investasi TI berada
ditangan pimpinan perusahaan yang sudah
melakukan koordinasi terlebih dahulu
dengan manajer TI dan staff.

5.

5.1.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan identifikasi

perencanaan investasi TI dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa :

1.

5.2.

dalam  penerapan

Dengan adanya panduan business case dan
maturity level yang dihasilkan dari analisis
dan identifikasi dapat ~memberikan
panduan mengenai pengukuran dalam
perencanaan  investasi Tl  aplikasi
metatrader 4.0 dan mengetahui manfaat
optimal yang akan diterima perusahaan.

. Dengan adanya business case perencanaan

investasi TI aplikasi metatrader 4.0 dapat
membantu perusahaan dalam
menggambarkan manfaat yang diharapkan,
meminimalisasi biaya, dan mengurangi
resiko yang merugikan perusahaan secara
jelas kepada pimpinan dan manajer TI.

. Dengan adanya langkah - langkah dalam

melakukan perencanaan investasi TI
aplikasi metatrader 4.0 dengan
menggunakan Val IT Framework 2.0 dapat
membantu pimpinan dan manajer dalam
mengambil keputusan perencanaan
investasi TI aplikasi metatrader 4.0.

Saran
Beberapa saran yang dipertimbangkan
investasi TI  aplikasi

metatrader 4.0 ini antara lain, yaitu :

1.

. Untuk

Untuk perusahaan sekuritas online ini
hendaknya melakukan penerapan langkah
perencanaan investasi TI tidak hanya pada
aplikasi metatrader 4.0 tetapi menerapkan
kepada seluruh investasi TI perusahaan.
Untuk perusahaan sekuritas online ini
hendaknya memperbaiki & meningkatkan
pelaksanaan proses Val IT Framework 2.0
hingga mencapai level yang diinginkan
dengan menerapkan usulan maturity level
proses Val IT Framework 2.0 untuk
meningkatkan pemahaman perusahaan
akan investasi TI dan mengurangi
kegagalan pelaksanaan investasi TI.

Untuk pengembangan penelitian
selanjutnya, disarankan untuk melakukan
pengukuran perencanaan investasi TI
perusahaan dengan memetakan biaya,
manfaat dan resiko secara keseluruhan.
pengembangan penelitian
selanjutnya, disarankan untuk melakukan
peninjauan pembuatan business case yang
bermanfaat untukpembelajaran perusahaan
dlm melakukan perencanaan investasi TI.
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